PERILAKU SOSIAL RUSA JAWA (Cervus timorensis russa, Mull & Schl) DI PUSAT PENGEMBANGAN
PENANGKARAN
RUSA STASIUN FLORA FAUNA BUNDER
Yulianto, Dr. Ir. Djuwantoko, M.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

BAB V1

DAFTAR PUSTAKA

Aji, B. S. 2001. Studi Kesesuaian Lahan Untuk Pengembangan Rusa jawa
(Cervus timorensis) di Taman Nasional Baluran Jawa Timur. Tesis S-2.
Yogyakarta: Fakultas Kehutanan UGM.

Alcock, J. 1942. Animal Behavior an Evolutionary Approach. Second edition.
Sunderland: Sinauer Associaties, INC.

Alikodra, H. S. 1990. Pengelolaan Satwa Liar Jilid 1. Bogor: Fakultas Ilmu
hayat IPB.

Alikodra, H. S (Edt). 1993. Pengelolaan Satwa Liar. Edisi kedua. Bogor: Pusat
antar Universitas IPB.

Anonimus. 1999. Lampiran Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1997 tentang
Pengawetan Jenis Tumbuhan Tumbuhan dan Satwa. Jakarta: Biro
Perundang-undangan 1.

. 2000. Kebijakan Pengembangan Penangkaran Dalam Upaya
Pemanfaatan Tumbuhan dan Satwa Liar. Makalah ini disampaikan
dalam Seminar Regional Konservasi Ex Situ sebagai Pendukung
Konservasi In Situy, FORKOMKON FKT UGM, Yogyakarta, 28
November 2000.

2002. Catatan Kuliah Perilaku satwa Fakultas Kehutanan UGM.
Yogyakarta: Fakultas Kehutanan UGM.

. 2002. Penangkaran Rusa di stasiun Flora fauna Bunder. Yogyakarta:
BKSDA DIY. ’ :

. 2002.  Petunjuk praktikum Teknik Pengelolaan Margasatwa.
Yogyakarta: Lab. Suaka Alam, Fakultas Kehutanan UGM.

Burghardt, G. 1975. Animal Behavior In Laboratory and Field. Second Edition.
San Fransisco: W.H. Freeman and Company.

Chuzaemi, S. & Kusmartono. 2002. Pengalaman Penangkaran Rusa. Makalah
ini disajikan dalam Seminar dan Loka Latih Rusa, BKSDA Yogyakarta,
Fakultas Biologi UAJY, Fakultas Kehutanan UGM, Lembaga Studi dan
Konservasi Hidupan Liar, Yogyakarta, 19-21 Desember 2002.

75

T -




PERILAKU SOSIAL RUSA JAWA (Cervus timorensis russa, Mull & Schl) DI PUSAT PENGEMBANGAN
PENANGKARAN
RUSA STASIUN FLORA FAUNA BUNDER
Yulianto, Dr. Ir. Djuwantoko, M.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

76

Dasmann, R. F. t.t. Wildlife biology. Second eition. New York: John Wiley &
Sons.

Djuwantoko. tt.  Konservasi Sumberdaya Hutan. Yogyakarta: Bagian
Penerbitan Yayasan Pembina Fakultas Kehutanan Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta.

2002.  Pengelolaan Satwa Liar dan Jasa Lingkungan di Hutan
Produksi. Makalah ini disajikan dalam Workshop Keharusan Konservasi
dalam Peningkatan Produktivitas dan pelestarian Hutan Produksi. Bogor
25-27 Oktober 2002. '

Dradjat, A. S. 2002. Buku Ajar; Satwa harapan Budi Daya Rusa. Mataram:
Mataram University Press.

Drickamer, L.C. & Vesey S.H. 1982. Animal Behavior Concepts, Processes and
Metthods. Boston: Willard Grant Press.

Garsetiasih R. 1996. Studi Habitat dan Pemanfaatannya bagi Rusa jawa (Cervus
timorensis) di Tman Wisata Alam Pulau Menipo NTT. Thesis S-2.
Yogyakarta: FKT UGM.

Hardjosentono, P., Aminah S. L., Nitisapto M., Suwelo I. S., Soemantri A., &
Sugiri N. S. 1978. Pedoman Pengelolaan Satwa Langka. Jilid 1.
Bogor: Direktorat Perlindungan dan Pengawetan Alam.

Haenlein & Caccese. 1992. Behavior. From the National Agricultural Library
(Online), www.boergoats.com diakses 10 Novmber 2003).

Hoogerwerft, A. 1970. Ujung Kulon, The Land of The Last Rhinoceros. Leiden
E. J. Bill.

Huffman. tt.  Sunda Sambar, Rusa Deer (Cervus timorensis) (online),
(http:www.ultimateungulata.com, diakses 2 Januari 2003)

Iswarani, V. 1999. Tumbuhan Pakan Rusa Jawa (Cervus timorensis) dan
Ketersediaannya di Padang Pengembalaan Cikamal dan Nanggorak,
Pangandaran, Jawa Barat. Skripsi S-1. Yogyakarta: Fak. Biologi UGM.

Jacoeb, T.N. dan Wiryosuhanto. 1994.  Prospek Budi Daya Ternak Rusa.
Yogyakarta: Kanisius.

Lehner, P. t.t. Handbook of Ethological Methods. New York: Garland STPM
Press.



PERILAKU SOSIAL RUSA JAWA (Cervus timorensis russa, Mull & Schl) DI PUSAT PENGEMBANGAN
PENANGKARAN
RUSA STASIUN FLORA FAUNA BUNDER
Yulianto, Dr. Ir. Djuwantoko, M.Sc.
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

77

Mackay, B. 1997. The New Rural Industries A handbook for Farmers and
Investors; Deer farming. Rural Industries Research & Development
Corporation  (Online),  (http://www.rirdc.gov.au/pub/handbook.html
diakses 2 Januari 2003).

Macdonald, D. 1986. The Encyclopaedia of Mammals:2. Glolier International.

McNaughton, S. J. 1992. Ekologi Umum. Edisi ke-2. Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press.

Nahattands, L. V. 1999. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 8 Th
1999 tentang Pemanfaatan Jenis Tumbuhan dan Satwa Liar. (Online),
http://geocities.com.

Nurcahyo, W. 2002. Budidaya Rusa Timorensis (Cervus timorensis). Makalah
ini disampaikan dalam kegiatan ekspose potensi SDAH D.I. Yogyakarta,
BKASDA Yogyakarta, Yogyakarta, Desember 2002.

Palguna, H. 1998. Pola Perilaku Rusa Jawa (Cervus timorensis russa, Mull &
schlegel) di Beberapa Penangkaran Milik Perum Perhutani. Thesis S-2.
Yogyakarta: FKT UGM.

Primack, R.B., Supriatna J., Indrawan M. & Kramadibrata P. 1998. Biologi
Konservasi. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia

Putman, R. 1988. The Natural History of Deer. London: Chistoper Helm.

Ramchurn, R. t.t. Haematological Studies on Cervus timorensis russa. (Online),
(diakses tanggal 2 Januari 2003).

Santoso, W. B. 2002. Potensi Penangkaran Rusa dalam Rangka Peningkatan
Nilai GunaPemanfaatan Rusa. Makalah ini disajikan dalam Seminar dan
Loka Latih Rusa, BKSDA Yogyakarta, Fak. Biologi UAJY, Fak.
Kehutanan UGM, LSKHL, Yogyakarta, 19-21 Desember.

Schroder. T.O. 1976. Deer In Indonesia. Agricultural University Wageningen,
Netherlands Nature Conservation Dept. PP 1-71.

Semiadi, G. 2002. Perkembangan dan Status populasi Rusa di Alam dan
Penangkaran: Menuju Status Pemanfaatan. Makalah ini disajikan dalam
Seminar dan Loka Latih Rusa, BKSDA Yogyakarta, Fak. Biologi UAJY,
Fak. Kehutanan UGM, LSKHL, Yogyakarta, 19-21 Desember.

Simon, H. tt. Pengantar [lmu Kehutanan. Yogyakarta: Bagian Penerbitan
Yayasan Pembina FKT UGM.



PERILAKU SOSIAL RUSA JAWA (Cervus timorensis russa, Mull & Schl) DI PUSAT PENGEMBANGAN
PENANGKARAN
RUSA STASIUN FLORA FAUNA BUNDER

Yulianto, Dr. Ir. Djuwantoko, M.Sc.

UNIVERSITAS ’ ) . ) . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2004 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

78

Sulistiyawan. B.S. 1996. Kehidupan Rusa jawa (Cervus timorensis) di Taman
Nasional Wasur Irian Jaya. Skripsi S-1. Yogyakarta: Fak. Biologi.
UGM.

Sulistiyo, K. 2002. Penangkaran Rusa dan Tata Cara Perijinannya. Makalah
ini disajikan dalam Seminar dan Loka Latih Rusa, BKSDA Yogyakarta,
Fak. Biologi UAJY, Fak. Kehutanan UGM, LSKHL, Yogyakarta, 19-21
Desember.

Suripto, A. B. t.t. Komunikasi. Yogyakarta: Fakultas Biologi Universitas Gadjah
Mada.

Timbergen, N. 1953. Social Behavior in Animal, With Special Reference to
Vertebrates, London: Methuen & CO. LTD. Dan New York: John
Wiley & Sons. INC.

Veevers & Carter. 1979. Mamals of Indonesia. Jakarta: PT. Intermasa.

Wirdateti. 1992. Perilaku Harian Rusa Jawa (Cervus timorensis) di Penangkaran
Taman Safari Indonesia., BIOTA Jurnal Ilmiah FakultasBiologi Atma
Jaya, Balitbang Zoologi, Puslibang Biologi-LIPI.

Wisubroto, S., Aminah S.L., ‘Nitisapto M., Suwelo I. S., Soemantri A. &
Soemardja A. E.  1986. Azas-azas Meteorologi Pertanian. Cet-2.
Jakarta: Ghalia Indonesia.

ot 4736, SN S R B < VO T



